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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan informasi dari website www.fkm.ui.ac.id penelitian yang dilakukan 

oleh Frida Elma doktor FKMUI pada tahun 2017 jumlah penderita penyimpangan 

perilaku makan (eating disorder) mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana 

mulai muncul sejak usia sekolah. Penelitian yang beliau lakukan di Jakarta, sebesar 

55% penderita adalah remaja di bangku SMA, penelitian lain juga menyatakan 

bahwa sebesar 13% siswi melakukan kegiatan muntah dengan sengaja (purging) 

dan kompensasi lainnya untuk menurunkan berat badan. Diperkuat dengan data dari 

koran-sindo.com, Situs Healthgroove yang mengamati perkembangan eating 

disorder (ED) di dunia menyebut, pada 1990-2010, angka kematian akibat ED di 

Indonesia meningkat menjadi 77,1%. Sejak 1990 dan setiap tahun meningkat 3,4%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Klinik Lighthouse yang merupakan klinik spesialis 

kontrol berat badan hingga masalah gangguan makan, pada 2015 yang menemukan 

bahwa 38% pasien klinik dengan keluhan berat badan memiliki ED. 

Menurut psikolog Tara Adhisti de Thouars B.A, M.Psi. di media gathering 

Lighthouse Indonesia, pada 24 Februari 2017 mengatakan bahwa Indonesia berada 

di nomor empat negara dengan penderita gangguan makan terbanyak menurut data 

dari website yang ia temukan. Informasi dari lighthouseindonesia.com National 

Eating Disorder Association menyatakan bahwa 50% remaja perempuan 

melakukan kegiatan kontrol berat badan yang tidak sehat. Masih adanya penderita 
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eating disorder yang tidak sadar jika dirinya menderita gangguan perilaku makan. 

Mereka juga menutupinya dari orang sekitar dan merasa malu jika diketahui orang 

sekelilingnya. Sebagian besar orang beranggap bahwa gangguan makan hanyalah 

diet untuk menguruskan badan yang seiring waktu akan berubah. Padahal gangguan 

makan bukanlah suatu gangguan yang bisa berubah dengan sendirinya, jika tidak 

terdeteksi bisa menjadi serius dan berakibat fatal. Kegiatan memforsir tubuh dan 

diiringi adanya depresi, menyebabkan penderita kehilangan berat badan secara 

drastis, kekurangan gizi, hingga menyebabkan komplikasi. 

Menurut hasil wawancara dengan Yuliana Dewi P, SST, MM, RD selaku 

ahli gizi di RS. Pondok Indah pada tanggal 26 Februari 2018, penderita beresiko 

kekurangan zat gizi yang ia perlukan karena telah mengeluarkan makanannya 

kembali sebelum tubuh menyerap gizi makanannya. Dikarena kasus ini sebagian 

besar terjadi saat remaja sampai awal dewasa, khususnya untuk penderita wanita 

dalam jangka panjang bisa mempengaruhi kesuburan dan menghasilkan keturunan 

yang kurang maximal. Tidak menutup kemungkinan penderita mengalami 

komplikasi penyakit lainnya, bahkan mengancam jiwa. 

Topik kesehatan mental masih tabu bagi sebagian masyarakat khususnya 

eating disorder, sangat dipengaruhi oleh perkembangan media sosial juga tekanan 

di lingkungan sekitar. Hal ini disampaikan oleh Pasha R Soehardjo bagian 

community organisasi Saveyourselves, saat wawancara via whatsapp tanggal 25 

Maret 2018. Masih banyak yang menyepelekan kasus ini dan tak jarang yang 

menghujat betuk fisik atau kegelisahan seseorang akan badannya. Menurut hasil 

wawancara dengan penderita eating disorder, mereka berpendapat masih kurang 
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edukasi di masyarakat tentang masalah ini dan ingin mengubah stigma negatif 

bahwa penderita bukan orang gila dan tidak bersyukur karena sebenarnya gangguan 

ini masih bisa disembuhkan.  

Dikutip dari artikel koran-sindo.com jika perubahan hanya dilakukan 

sebatas pengetahuan mengenai pola makan, tidak akan pernah cukup karena yang 

bermasalah adalah perilaku dan pola pikir yang menyebabkan adanya gangguan 

dalam membuat keputusan makan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

dibuatlah perancangan kampanye sosial pencegahan eating disorder pada remaja. 

Guna menambah edukasi dan mengubah stigma negatif yang ada tentang ED 

maupun standar kecantikan, karena masih ada yang belum sadar bahwa diet yang 

dilakukan bisa berbahaya, dan untuk meminimalisir peningkatan penderita eating 

disorder pola pikir masyarakat harus disadarkan agar lebih menerima diri sendiri 

dan ditanamkan kepercayaan dirinya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana mencegah eating disorder pada remaja melalui perancangan 

kampanye sosial? 

2. Bagaimana perancangan visual kampanye sosial pencegahan eating disorder 

yang tepat untuk remaja? 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dibuat agar bahasan 

tidak melebar dan berfokus pada:  

Tabel 1.1. Segmentasi Target Primer dan Sekunder 

Segmentasi Target Primer Target 

Sekunder 

 

Geografis 

Kota  
Provinsi 

Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi 

Diluar 
Jabodetabek 

 

 

 

 

Demografis 

Usia 16-25 tahun 26-35 tahun 

Gender Wanita  Wanita dan 
pria 

Kebangsaan Indonesia Indonesia 

Pendidikan SMP-Perguruan Tinggi  

Pekerjaan Pelajar dan Mahasiswa Karyawan dan 
Wirausaha 

Kelas Ekonomi Menengah ke atas Semua kelas 
Eko 

 

 

 

 

 

 

 

 

Psikografis 

 

 

Gaya hidup 

Metropolitan, sering 
melihat inspirasi lewat 
media sosial, sedang 
mencari jati diri, ada 
tekanan sosial 

Metropolitan, 
sering melihat 
inspirasi lewat 
media sosial 

 

Ketertarikan 
Punya keinginan kuat 
untuk bertubuh ideal, 
kurang memperhatikan 
kesehatan 

 

 

 

Kepribadian 

Ambisius, 
mempertahankan harga 
diri, mudah terpengaruh 
lingkungan sosial dan 
media, kurang percaya 
diri 

Supportive, 
terbuka, 
simpati 
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Sikap / attitudes 
Kurang percaya diri 
dengan penampilan fisik 
terutama berat badan, 
tertutup atau malu 

Tidak melihat 
orang hanya 
dari fisik, ingin 
membantu 

 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan yang ingin dicapai pada hasil akhir yaitu merancang visualisasi melalui 

media yang dikonsumsi oleh target berupa kampanye sosial sebagai sarana 

meningkatkan kesadaran dan pencegahan eating disorder. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Bagi penulis, manfaat utama agar memenuhi syarat kelulusan untuk 

memperoleh gelar sarjana dan secara tidak langsung menambah 

pengetahuan penulis tentang eating disorder, juga cara membuat kampanye 

sosial dan proses pengumpulan data yang baik dan benar. 

2. Bagi orang lain, bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang eating disorder. Membantu mengubah pola pikir agar lebih positif 

mengenai bentuk fisik dan meningkatkan kepercayaan diri. 

3. Bagi Universitas Multimedia Nusantara diharapkan dengan adanya 

perancangan tugas akhir berbentuk kampanye sosial mengenai eating 

disorder dapat memperkenalkan UMN sebagai sarana pendidikan 

berkualitas dalam masyarakat. Selain itu juga menambah kepercayaan 

masyarakat akan kualitas mahasiswa-mahasiswi UMN. 
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